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Article history Abstract

21st-century learning emphasizes that students have information literacy skills, namely the ability to use
Received 03 July 2019 information more effectively and efficiently. This study aims to determine the differences in student
Received in revised form 10 August 2019 learning activities, increase in student information literacy using Edmodo-based e-learning media, and
Accepted 27 September 2019 students who do not apply Edmodo-based e-learning media and to determine student responses to

learning using Edmodo-based e-learning media. The research method used is a quasi-experimental
method with a pretest-posttest control group design. The research instrument uses test questions to
measure information literacy, observation, and questionnaires. The research subjects were students of
class X MIPA 4 and X MIPA 2 at SMA Negeri 1 Tukdana, with 28 students each. The results showed
that student learning activities in learning using Edmodo-based e-learning media obtained an average
percentage increase of 60%, this result was higher than students who did not apply Edmodo e-learning
media by 55%, there was a significant difference in increasing information literacy. students who apply
Edmodo-based e-learning media with students who do not apply Edmodo-based e-learning media, 86% of
students respond positively to learning using Edmodo-based e-learning media. The conclusion of this
study is that the application of Edmodo-based e-learning media can improve students' information literacy
on the subject of environmental change.
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Abstrak

Pembelajaran abad 21 menekankan siswa memiliki kemampuan literasi informasi, yaitu kemampuan
menggunakan informasi menjadi lebih efektif dan efisien. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan aktivitas belajar siswa, peningkatan literasi informasi siswa yang diterapkan media e-learning
berbasis Edmodo dengan siswa yang tidak diterapkan media e-learning berbasis Edmodo serta untuk
mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran menggunkan e-learning berbasis Edmodo. Metode
penelitian yang digunakan yaitu metode quasi eksperimen dengan pretest-postest control group design.
Instrumen penelitian menggunakan soal tes untuk mengukur literasi informasi, observasi dan angket.
Subjek penelitian siswa kelas X MIPA 4 dan X MIPA 2 di SMA Negeri 1 Tukdana, dengan jumlah siswa
masing-masing 28 orang. Hasil penelitian menunjukan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran
menggunakan media e-learning berbasis Edmodo memperoleh persentase rata-rata peningkatan sebesar
60% hasil ini lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang tidak menerapkan media e-learning Edmodo
sebesar 55%, terdapat perbedaan yang signifikan peningkatan literasi informasi siswa yang menerapkan
media e-learning berbasis edmodo dengan siswa yang tidak menerapkan media e-learning berbasis
edmodo, sebesar 86% siswa merespon positif pembelajaran dengan menggunakan media e-learning
berbasis Edmodo. Kesimpulan penelitian ini yaitu penerapan media pembelajaran e-learning berbasis
Edmodo dapat meningkatkan literasi informasi siswa pada pokok bahasan perubahan lingkungan.

Kata kunci: E-learning, Edmodo, Literasi Informasi
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1. Pendahuluan

Teknologi informasi di era Industri 4.0 berkembang sangat pesat. Pencarian berbagai informasi
dapat dilakukan oleh peserta didik dengan memanfaatkan berbagai teknologi (Wijaya, 2016).
Integrasi antara teknologi informasi dan pendidikan dapat melahirkan pembelajaran berbasis
teknologi informasi yang bersifat masal yang menghubungkan peserta didik dengan informasi
global (Darmawan, 2011). Produk dari pembelajaran berbasis teknologi informasi berupa e-
learning dimana materi pembelajaran yang disampaikan melalui seperangkat teknologi informasi,
peserta didik belajar dari internet dan sumber lain seperti video dan audio (Sanjaya, 2012). Trend
pendidikan di era Industri 4.0 menghadirkan pembelajaran berbasis daring (online) di mana peserta
didik dapat belajar pada waktu dan tempat yang berbeda (Fisk, 2017; Soeprijadi, 2019).

Era industry 4.0 telah mengubah paradigma pendidikan (Rahman & Nuryana, 2019). Pendidikan
pada era Industri 4.0 tidak terlepas dari trend pembelajaran abad 21. Pembelajaran abad 21
menuntut peserta didik memiliki keterampilan berpikir kritis, pengetahuan dan kemampuan literasi
digital, literasi informasi, literasi media dan menguasai teknologi informasi dan komunikasi
(Frydenberg & Andone (2011). Hal ini senada dengan Trilling dan Fadel (2009) yang menyatakan
bahwa pembelajaran abad 21 menekankan siswa memiliki keterampilan life and career skills,
learning and innovation skills, information media and technology skills. Pembelajaran di sekolah
perlu menguatkan literasi lama dengan literasi informasi data, literasi sumber daya manusia dan
literasi teknologi (Ibda, 2018; Aoun, 2017).

Keterampilan literasi informasi berkaitan erat dengan kemampuan mengidentifikasi informasi
yang dibutuhkan, kompetensi dan keterampilan menemukan informasi, mengevaluasi dan
menggunakan informasi dalam membuat keputusan (Ukachi, 2015). Nurohman (2014) menyatakan
bahwa literasi informasi merupakan kemampuan untuk mengenal kebutuhan informasi untuk
memecahkan masalah, mengembangkan gagasan, pengumpulan informasi, menetapkan informasi
yang cocok, relevan dan otentik, mengajukan pertanyaan penting, menggunakan berbagai strategi.
Melek informasi mencakup kemampuan mengakses informasi lebih efektif dan efisien, kompeten
dan mengkritisi informasi dan kemampuan menggunakan informasi secara akurat dan kreatif,
(Wijaya et al., 2016).
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Pembelajaran bauran (blended learning) mendesain kembali kurikulum dan system
pembelajaran berbasis teknologi informasi (Anggraeni, Fauziyah, & Fahyuni, 2019). Pembelajaran
sains di sekolah yang memanfaatkan perkembangan teknologi informasi sudah lama diterapkan.
Suariadhi (2014) dalam penelitiannya memaparkan e-learning selanjutnya di kembangkan menjadi
suatu Learning Management System (LMS) yaitu pembelajaran berbasis web dapat berisi materi-
materi yang dikemas dalam bentuk multimedia (teks, animasi, video, dan sound) yang diberikan
sebagai supplement dan enrichment bagi pengembangan kompetensi pembelajaran. Salah satu LMS
adalah Edmodo yang merupakan sebuah aplikasi yang menarik bagi guru dan siswa karena sangat
mirip dengan media sosial memiliki fitur seperti facebook, tetapi lebih menekankan pada edukasi
atau dikhususkan untuk proses pembelajaran di sekolah (Basori, 2013).

Hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran menggunakan Edmodo efektif digunakan
dalam melakukan evaluasi dan pemberian tugas kepada mahasiswa (Al anshori & Syam 2019). Hal
ini diperkuat dengan temuan Darmawan (2018) bahwa pembelajaran berbatuan Edmodo dapat
melatih dan meningkatkan kemampuan analisis siswa. Pembelajaran menggunakan Edmodo
berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa (Mahmud & Igbal, 2019; Novitasari et al.,
2017) dan hasil belajar siswa (Sudibjo, 2013). Penggunaan Edmodo dalam pembelajaran
mendapatkan respon positif dari siswa (Rahmayunita, Sudargo, & Syulasmi, 2019)

Hasil observasi pembelajaran di SMA Negeri 1 Tukdana, menunjukan bahwa perlu adanya
peningkatan motivasi siswa dalam hal membaca, literasi informasi, perpustakaan belum
dioptimalkan menjadi sumber informasi, belum optimalnya akses internet untuk mencari literatur
atau sumber belajar, penggunaan smartphone belum optimal untuk menunjang pembelajaran, dan
penggunaan LMS Edmodo belum menjadi kebutuhan dalam pembelajaran online.

Berdasarkan studi literatur penggunaan Edmodo dalam pembelajaran dalam rangka
meningkatkan literasi informasi belum pernah dilakukan sebelumnya. Peneliti melakukan
penelitian dalam rangka peningkatkan literasi informasi siswa. Pemahaman siswa dalam menyerap
informasi yang diberikan guru melalui beberapa sumber belajar harus ditekankan sehingga siswa
dapat meningkatkan kemampuan literasi informasi yang dimilikinya melalui media pembelajaran

e-learning berbasis edmodo dapat meningkatkan motivasi dalam pembelajaran.
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2. Metode Penelitian
2.1 Desain Penelitian

Metode penelitian menggunakan quasi experimental design dengan desain pretest-posttest
control group. Pemilihan sampel tidak diambil secara random, terdapat dua kelompok yang
masing-masing tidak dipilih secara random, kelompok pertama diberi perlakuan yang disebut
kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuandisebut kelompok kontrol,

kemudian baik kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi pretest dan posttest (Sugiyono, 2016).

01 X 02

O3 Os4

Gambar 1. Pola pretest posttest control group design.
Keterangan:

X = Perlakuan (Treatment)

O1 = Pretest kelas eksperimen
O, = Posttest kelas eksperimen
O3 = Pretest kelas kontrol

O. = Posttest kelas kontrol

2.2 Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah kurang lebih sekitar 200 siswa dari delapan kelas dari kelas
X lintas minat IPA dan minat IPS 1,2,3,4,5,6, 7 dan 8 dengan jumlah masing-masing kelas kurang
lebih 25 siswa-siswi Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive
Sampling, yakni teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016). Sampel
yang digunakan pada penelitian ini adalah kelas X MIPA 2 dengan jumlah 28 siswa sebagai kelas

eksperimen dan X MIPA 4 dengan jumlah 28 siswa sebagai kelas kontrol.

2.3. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan kuesioner atau angket digunakan untuk mengumpulkan data hasil
respon siswa terhadap media yang digunakan. Instumen soal essay objektif digunakan untuk
mengukur literasi Informasi. Lembar observasi digunakan untuk mengukur aktivitas pembelajaran

menggunakan Edmodo pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

225



2.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah tes objektif, lembar
observasi dan angket. Pemberian angket kepada siswa kelas eksperimen di SMA N 1 Tukdana
untuk mengetahui sikap siswa dengan penerapan media pembelajaran e-learning berbasis edmodo
dalam proses pembelajaran biologi pada sub pokok bahasan perubahan lingkungan, bentuk angket
yang digunakan adalah dengan skala likert, dimana pernyataan positif maupun negative dinilai
dengan jawaban “sangat setuju” (SS), “setuju” (S), “tidak setuju” (TS), dan “sangat tidak setuju”
(STS).

Tes objekif essay yang digunakan dalam penelitian ini meliputi ranah kognitif C1,C2, C3, C4,
C5 dan C6 berdasarkan Taksonomi Bloom. Sebelum instrumen digunakan, dilakukan pengujian
instrumen terlebih dahulu untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya
pembeda. Tes objektif dalam bentuk essay digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas
eksperimen setelah belajar menggunakan media pembelajaran e-learning berbasis edmodo dan
kelas kontrol setelah belajar menggunakan media multimedia.

Observasi pada penelitian ini adalah bertujuan mengetahui pengaruh penerapan media
pembelajaran terhadap aktivitas siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Observasi
dilakukan pada pra penelitian atau sebelum penelitian. Observasi ini dilakukan dengan bantuan
observer bertujuan untuk mengetahui proses belajar menggunakan media pembelajaran E-learning
berbasis Edmodo dan peningkatan literasi informasi siswa.

Observasi ini menggunakan lembar observasi kinerja siswa yang didalamnya terdapat rubric
sebagai pedoman penilaian kinerja siswa. Kriteria pemberian skor kinerja menurut kepada criteria
(rubric) yang terdapat pada pedoman penilaian dengan skor 4, 3, 2, 1 dimana semakin siswa

menunjukkan kriteria dalam pedoman rubric maka skor yang didapatkan semakin besar

2.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah analisis instrumen, analisis data observasi, uji N-
Gain, uji statistic (uji prasyarat dan uji hipotesis), dan analisis angket. Teknik pengujian data
dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-wilk dengan taraf signifikansi o =
0,05. Uji N-Gain digunakan untuk memperoleh nilai N-gain yang netral, hal ini untuk
menghilangkan anggapan bahwa nilai N-gain yang terbesar menunjukan hasil belajar yang paling
baik. Rumus gain yang digunakan adalah sebagai berikut (Hake, 2012)
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Skor postest — Skor pretest

Indeks gain =
fiaexs gam Skor maksimum — Skor pretest

Dengan kriteria sebagai berikut.

N-Gain > 0,70 = Tinggi
0,30 < N-gain <0,70 = Sedang
N-Gain < 0,30 = Rendah

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Aktivitas Belajar Siswa dalam Pembelajaran dengan Menerapkan Media dan Siswa yang
Tidak Menerapkan Media Pembelajaran E-learning Berbasis Edmodo

Hasil penelitian mengenai aktivitas siswa dalam pembelajaran biologi setelah diterapkan media
pembelajaran e-learning berbasis edmodo pada pokok bahasan perubahan lingkungan diukur
menggunakan lembar observasi selama tiga kali pertemuan, lembar observasi dibuat menggunakan
indikator literasi informasi digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan media pembelajaran
e-learning berbasis edmodo pada kelas eksperimen dan pada kelas kontrol menerapkan media
multimedia yakni powerpoint. Data aktivitas belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
telah didapatkan dengan menggunakan bantuan observer untuk mempermudah dalam mengamati
yang dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan media pembelajaran
yang berbeda, data yang sudah didapatkan kemudian dianalisis dan didapatkan rata-rata nilai pada
setiap pertemuan. Berikut adalah perolehan nilai aktivitas belajar siswa pada setiap pertemuannya
disajikan dalam gambar berikut:

Aktivitas (%)

LI.1.2 LI.2.5 LI.3.1 LI.3.3 LI41 LI.5.1

m Eksperimen = Kontrol

Gambar 2. Diagram Rekapitulasi Aktivitas Belajar Siswa antara Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Keterangan:

LI.1.2= Siswa mengidentifikasi beragam jenis dan format dari sumber informasi yang dibutuhkannya

L1.2.5=  Siswa mengolah informasi dari sumber yang didapatkannya

L1.3.1=  Siswa meringkas ide utama yang dapat dikutip dari informasi yang dikumpulkannya

L1.3.3=  Siswa mengumpulkan ide-ide utama untuk membangun konsep baru dari informasi yang
didapatkannya

LI1.4.1= Siswa mengkomunikasikan informasi yang didapatkannya

LI1.5.1= Siswa memahami aspek hukum dan sosial yang berkaitan dengan penggunaan informasi yang
didapatkannya

Gambar 1 menunjukan presentase rata-rata aktivitas siswa dari tiga pertemuan pada setiap
indikator literasi informasi dalam kegiatan pembelajaran. Rata-rata persentase aktivitas siswa
menunjukan bahwa kelas eksperimen mendapatkan rata-rata persentase sebesar 60% menunjukan
kriteria cukup hasil ini elbih tinggi dibandingakan dengan rata-rata yang diperoleh kelas control
yang hanya memiliki perbedaan 5% yaitu mendapatkan perolehan sebesar 55%. Aktivitas siswa
dalam kegiatan pembelajaran mengalami peningkatan dan peningkatan yang paling tinggi terjadi
pada pertemuan ketiga di kelas kontrol yakni sebeasar 17%, dikarenkan pembelajaran pada materi
daur ulang limbah menggunkan media multimedia membuat siswa dapat meningkatkan aktivitas
belajar menggunkan indikator literasi informasi, pembelajaran secara langsung dapat memberikan
pengalaman secara menyeluruh terhadap pesan dari media dan diperkuat dengan tampilan
multimedia berupa teks, animasi, gambar, video dan lain-lain (Arsyad, 2015).

Rata-rata persentase aktivitas per indikator literasi informasi pada kelas eksperimen tertinggi
adalah siswa mempunyai kemampuan mengidentifikasi beragam jenis dan format informasi dari
sumber yang potensial (LI1.1.2) sebesar 70% menunjukan siswa mempunyai kemampuan
menentukan sifat dan cakupan informasi yang dibutuhkan (L1.1) dengan baik. Pencapaian terendah
adalah pada indikator kemampuan menarik kesimpulan dari informasi yang terkumpul (L1.3.1)
sebesar 57% dan kemampuan menarik kesimpulan untuk membuat konsep baru sebesar 57%, hasil
ini menunjukan cukup mampu mengevaluasi informasi secara kritis (LI.3). Indikator menujukan
siswa memmpunyai kemampuan yang baik dalam meakses informasi secara efektik dan efisien
(L1.2), dikarenakan penggunaan media pembelajaran yang memiliki tampilan yang menarik,
menjadikan kemampuan menentukan sifat dan cakupan informasi menjadi lebih tinggi.

Aktivitas pada kelas kontrol setelah dianalis berdasarkan grafik skor rata-rata aktivitas setiap
indikator pada tiga pertemuan menunjukan hasil yang sama, yakni terjadi peningkatan pada setiap
pertemuannya, indikator yang tertinggi diperoleh pada kemampuan mengidentifikasi beragam jenis
dan format dari sumber yang potensial sebesar 64%, indikator literasi yang rendah adalah

kemampuan menarik kesimpulan untuk membuat konsep baru sebesar 50%, hasil ini menunjukan
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bahwa kemampuan literasi kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki persamaan yakni
mempunyai kemampuan baik dalam menentukan sifat dan cakupan dari sumber informasi yang
potensial dan cukup mampu menarik kesimpulan untuk menghasilkan konsep baru.

Perbedaan skor rata-rata aktivitas nilai kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol, terdapat indikator yakni kemampuan memahami isu-isu ekonomi, aspek hukum, sosial
pada kelas kontrol lebih besar 60% dan kelas eksperimen sebsar 57% menunjukan bahwa kelas
kontrol mempunyai kemampuan baik dalam memahami aspek sosial, hukum dan ekonomi yang
berkaitan dengan penggunaan informasi,dikarenakan pada kelas kontrol pada pertemuan pertama
melakukan pengamatan langsung sehingga memproleh nilai tinggi dan pertemuan kedua aktivitas
pada indikator lebih tinggi diakarenakan pengamatan langsung dapat memberikan pengalaman
secara menyeluruh terhadap pesan yang diterima dari media pembelajaran tersebut.

Peningkatan literasi informasi skor rata-rata menunjukan kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga mengalami
peningkatan, hasil ini sesuai dengan pernyataan dari Novitasari et al. (2016) bahwa disarankan bagi
guru biologi untuk menggunakan edmodo sebagai alternatif keterbatasan waktu atau tatap muka.
Diperkuat dengan pernyataan Cahyono (2015) menjelaskan kelebihan Edmodo merupakan media
yang tidak terikat oleh waktu, Hasil ini menunjukan bahwa penerapan media pembelajaran e-

learning berbasis edmodo dapat meningkatkan literasi informasi siswa.

3.2 Perbedaan Peningkatan Literasi Informasi Siswa yang Menerapkan dengan Siswa yang
Tidak Menerapkan Media

Hasil siswa didapatkan bertujuan untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang
disampaikan melalui media pemebelajaran, media pembelajaran yang baik adalah media yang
dapat memenuhi tujuan pembelajaran yakni meningkatnya hasil belajar siswa. Penelitian ini
mengamati hasil belajar yang dihubungkan dengan kemampuan siswa mengakses, mengevaluasi,
mengkomunikasi informais atau kemampuan literasi informasi melalui tesa objektif bentuk soal
essay yakni soal pretetst dan posttest yang diberikan pada kelas eksperimen menggunakan media
pemebalajaran e-learning berbasis edmodo dan pada kelas kontrol menggunkan media multimedia.
Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan media pembelajaran menghasilkan nilai pretest dan
posttest baik dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol dapat dilihat hasil rata-ratanya pada
gambar berikut:
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80.00

70.00
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< 50.00
% 40.00 = Eksperimen
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< 30.00 = Kontrol
=

20.00
10.00
0.00

Pretest Postest

Gambar 3. Diagram Rata-rata Pretest dan Posttest antara Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Gambar 3 menunjukan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol mengalami peningkatan hasil
belajar. Peningkatan hasil belajar melalui posttest pada kelas eksperimen sebesar 31,77 menjadi
71,77, sedangkan peningkatan hasil belajar pada kelas kontrol rata-rata nilai posttest mengalami
peningkatan sebesar 23,72 menjadi 63,43. Berdasarkan hasil tersebut menunjukan bahwa
peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen yang menggunakan media pembelajaran e-
learning berbasis edmodo berlebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang tidak
menggunakan media e-learning berbasis edmodo, melainkan menerapkan media pembelajaran
multimedia.

Selisih peningkatan hasil belajar literasi informasi siswa sebesar 8,05, terdapat cukup besar
perbedaannya, hasil ini menunjukan dari kemampuan awal yang hanya terdapat perbedaan
berselisih 0,15 menunjukan hanya terdapat perbedaan yang sedikit menunjukan kemampuan awal
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol hampir memiliki kemampuan yang sama, setelah
diterapkan media pembelajaran yang berbeda pada kelas eksperimen mengalami peningkatan yang
lebih besar dari kelas kontol dan berselisin 15, artinya media pembelajaran e-learning berbasis
edmodo dapat meningkatkan hasil belajar liteasi informasi siswa. Perbedaan peningkatan nilai
pretets dan postetest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat lebih rinci dilihat melalui
hasil belajar perindikator. Berikut adalah grafik nilai pretetst dan postetest antara kelas eksperimen

dan kelas kontrol perindikator literasi informasi siswa:
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Gambar 4. Diagram Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest per indikator antara Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol
Keterangan:
LI.1.2= Siswa mengidentifikasi beragam jenis dan format dari sumber informasi yang dibutuhkannya
LI.2.5= Siswa mengolah informasi dari sumber yang didapatkannya
LI.3.1=  Siswa meringkas ide utama yang dapat dikutip dari informasi yang dikumpulkannya
LI.3.3=  Siswa mengumpulkan ide-ide utama untuk membangun konsep baru dari informasi yang
didapatkannya
LI.4.1=  Siswa mengkomunikasikan informasi yang didapatkannya
LI.5.1= Siswa memahami aspek hukum dan sosial yang berkaitan dengan penggunaan informasi yang
didapatkannya

Nilai rata-rata postest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol mengalami peningkatan dari
rata-rata pretest. berdasarkan hasil pretest dapat diketahui bahwa kemampuan siswa dalam
mengolah informasi merupakan pencapaaian indikator tertinggi, sedangkan perolehan indikator
tertinggi pada kelas kontrol adalah kemampuan mengkomunikasikan infromasi yang didapatkanya.
Kemampuan kelas eksperimen berdasarkan gambar 2 menunjukan perolehan skor rata-rata nilai
pretest adalah 37,5, diperoleh skor rata-rata posttest 70.6, setelah dianalisis terdapat peningkatan
indikator literasi informasi, yakni dengan perolehan skor rata-rata peningkatan sebesar 48.2
menunjukan peningkatan indikator tertinggi adalah pada indikator siswa meringkas ide utama dari
informasi yang terkumpul (LI1.3.1) sebesar 59, dan indikator yang mengalami peningkatan terendah
adalah indikator kemampuan siswa memahami aspek hukum dan sosial yang berkaitan dengan
penggunaan informasi yang didapatkannya (LI.5.1) sebesar 28, artinya kelas eksperimen
mempunyai kemampuan baik dalam mengevaluasi informasi secara kritis. Hasil ini sesuai dengan
kriteria bahwa kriteria dari indikator literasi informasi yang sesuai untuk soal essay yang

diperlukan kemampuan untuk menarik ide utama dari informasi yang terkumpul.
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Kelas kontrol memperoleh skor rata-rata nilai pretest per indikator adalah sebesar 36,6, hasil ini
menunjukan selisih sebesar 0.9 menunjukan hasil pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
tidak memiliki perbedaan yang sangat jauh artinya mempunyai kemampuan yang sama. Skor rata-
rata nilai posttest yang diperoleh kelas kontrol sebesar 62.5. memiliki selisih 0,71 menandakan
perolehan kelas eksperimen lebih baik. Peningkatan skor rata-rata indikator tertinggi pada yang
diperoleh kelas kontrol adalah kemampuan meringkas ide utama untuk membangun konsep baru
(LI1.3.3) sebesar 48, sedangkan indikator yang terendah adalah kemampuan mengkomunikasikan
informasi yang didapatkan kepada orang lain (L1.4.1). hasil ini membuktikan bahwa kelas kontrol
mempunyai kemampuan baik baik dalam mengevaluasi informasi secara kritis.

Berdasarkan hasil uji statistik meliputi uji prasyarat dan uji beda baik pada analisis nilai N-gain
hasil belajar secara keseluruhan dan nilai gain hasil belajar literasi informasi yang dilihat dari
indikator yang dibuat setelah di analisis hasilnya menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan peningkatan literasi informasi siswa pada pokok bahasan perubahan lingkkungan.
Sesuai dengan pemaparan bahwa hasil belajar tujuan dari proses pembelajaran, merupakan sebuah
prestasi belajar, Latifah et al. (2013) menyebutkan bahwa seseorang ynng berprestasi dalam belajar
menunjukan suatu tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan yang diterapkan dalam sebuah
program pengajaran. Tercapainya kebutuhan informasi siswa dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan dalam mengikuti kegiatan belajar di dalam kelas. Dalam kegiatan pembelajaran
tentunya siswa yang memperoleh prestasi baik, hal ini dikarenakan siswa memiliki cara tersendiri
untuk dapat memenuhi kebutuhan informasi dalam mengerjakan tugas maupun kegiatan belajar di
kelas (Fajarwati, 2012).

Pelaksanaan dalam pembelajaran pada kelas eksperimen dan kontrol dengan menggunakan
media pembelajaran yang berbeda hasil penerapannya dapat diukur melalui posttest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol menunjukan kelas eksperimen lebih tinggi nilai posttestnya,
peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen membuktikan bahwa penerapan media
pembelajaran e-learning berbasis edmodo dapat meningkatan hasil belajar siswa, hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Trisnawati (2015), dengan menggunakan media pembelajaran edmodo
siswa dapat mengerjakan tugas secara fleksibel dan efisien, dengan hanya menggunakan
smartphone ataupun laptop mengerjakan tugas dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun, tidak

hanya tugas, Edmodo dapat digunakan untuk share informasi dan berkomunikasi untuk bekerja
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kelompok secara maya sehingga dapat meningkatkan motivasi dalam belajar dan salah satu tujuan
pembelajaran tercapai dengan menandakan nilai siswa mencapai di atas KKM.
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Gambar 5. Diagram Rata-rata Nilai N-Gain Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Gambar 5 diagram menunjukkan rata-rata nilai pretest dan posttest kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Diperoleh rata-rata N-gain kelas eksperimen sebesar 0,64 dengan kriteria sedang dan
N-gain kelas kontrol sebesar 0,40 dengan Kkriteria sedang. Untuk melihat seberapa besar
signifikansi pengaruh pembelajaran menggunakan e-learning berbasis Edmodo, maka dilakukan uji

statistik nilai N-Gain. Berikut disajikan table uji statistic terhadap N-Gain kedua kelas.
Tabel 1. Uji Beda N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Data Uji Beda Nilai Sig. Keterangan
(2 tailed)
N-Gain Independent Sample T Test 0.000 Berbeda signifikan

Tabel 1 menunjukan analisis uji statistik/uji beda diperoleh probabilitas sig (2-tailed) 0.000 <
0.05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas
eksperimen yang menerapkan media pembelajaran e-learning berbasis edmodo dengan kelas
kontrol yang tidak menerapkan media pembelajaran e-learning berbasis edmodo, melainkan
menerapkan media pembelajaran multimedia. Dengan demikian perbedaan hasil belajar kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol menandakan peningkatan literasi informasi

pada kelas eksperimen lebih signifikan dibandingkan kelas kontrol.

Tabel 2. Uji Beda Perindikator Literasi Informasi

Indikator Literasi Uji Statistik/ Uji Beda Nilai Sig. Keterangan
Informsi (2 tailed)
LI.1.2 Mann-Withney U Sig 0,022 Berbeda signifikan
LI.2.5 Mann-Withney U Sig 0,002 Berbeda signifikan
LI1.3.1 Mann-Withney U Sig 0,000 Berbeda signifikan
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Indikator Literasi Uji Statistik/ Uji Beda Nilai Sig. Keterangan

Informsi (2 tailed)
LI.3.3 Independent Sample T Test Sig 0,000 Berbeda signifikan
LI4.1 Mann-Withney U Sig 0,016 Berbeda signifikan
LI5.1 Mann-Withney U Sig 0,009 Berbeda signifikan

Tabel 2. menunjukkan perbedaan yang signifikansi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
dengan masing-masing nilai Sig. < 0.05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan peningkatan literasi informasi siswa yang diterapkan media
pembelajaran e-learning berbasis edmodo dengan siswa yang tidak diterapkan media e-learning
berbasis edmodo melainkan menerapkan media multimedia menggunkan powerpoint.

Berdasarkan hasil tersebut terdapat kesesuaian dengan pernyataan Yusuf (2010) e-learning
sebagai media belajar melalui internet membiasakan tercipatanya kemampuan literasi informasi,
dimana Web merupakan kumpulan server yang saling terhubung, informasi tersebut mempunyai
link dengan informasi lain. Jika permintaan informasi, maka web server akan mencari file yang
diminta kemudian mengirimkannya ke browser lain, kemudian akan masuk pada situs atau
halaman page untuk menentukan sumber informasi, selanjutnya terdapat format data yang
menjadikan struktur data atau dokumen dalam jaringan dapat diakses, dibaca atau dihubungkan
satu sama lain, penyimpanan file link memudahkan pengolahannya ketika membutuhkan informasi
yang sama dan berfungsi sebagai sumber rujukan, selain itu dapat dipublikasikan melalui link
merupakan bentuk tulisan atau menyampaikan langsung setelah membaca informasi tersebut,
dengan demikian sangat mudah pencarian informasi sesuai dengan kepentingannya.

Edmodo yang dibuat sesuai dengan pembelajaran di dalam kelas, terdapat sebuah masalah
kemudian dapat mencari solusi dengan mencari dalam edmodo yang terhubung dengan link dan
berbagai format seperti teks, gambar, video, audio sehingga memudahkan siswa dalam memahami
materi, hasil ini sesuai dengan pernyataan Dulay et al. (2016) yang memaparkan bahwa media
edmodo menyajikan kemudahan bentuk interaksi guru dalam berkomunikasi dan berkolaborasi
dalam berbagai kemudahan konten berupa teks, gambar, links, video maupun audio dapat
memudahkana dalam memahami materi. Materi atau link halaman jika disimpan akan
memudahkan dalam pencarian informasi yang sama bila dibutuhkan dan dapat dilihat sebagai

rujukan, terdapat kolom komentar dan share dalam upaya mengkomunikasikan informasi melalui
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tulisan, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dengan demikian kemampuan literasi
informasi siswa pada kelas eksperimen dapat mengalami peningkatan (Trisnawati. 2015).

Pentingnya literasi informasi dijelaskan Feng dan Jih-Lian (2016) dalam penelitiannya dimana
seorang guru sebagai tenaga pendidik, diharuskan memiliki kemampuan literasi informasi untuk
menghadapi era revolusi teknologi yang semakin canggih dengan memperbaiki sarana dan
prasarananya. Pentingnya literasi informasi dalam pendidikan sains di jelaskan Klucevsek dan
Brungard (2016) bahwa literasi informasi menggunakan model penyelidikan yang tepat sehingga
akan bermanfaat bagi kurikulum sains yang menghubungkan pengetahuan berdasarkan kejadian
bersifat factual, demikian bahwa kemampuan literasi informasi harus dimiliki oleh para siswa
untuk menghindari informasi yang kurang teapat daan menjadikan manusia pembelajar yang
terampil dalam mengakses, megevaluasi dan mengkomunikasikan informasi.

Ghufron (2018) menguatkan hasil penelitian bahwa literasi informasi sangat dibutuhkan dalam
peningkatan layanan public termasuk di dalamnya pendidikan. Kemampuan menganalisis data dan
informasi menjadi kunci keberhasilan seseorang di masa yang akan datang. Literasi informasi
termasuk salah satu keterampilan yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah, berpikir kritis,
mendukung kesuksesan akademik (Shao & Purpur, 2016). Guru perlu melatihkan literasi informasi
kepada siswa dalam pembelajaran dan mengembangkan keterampilan riset secara mandiri
(Schroeter & Higgins, 2015).

Kecakapan literasi inforamasi dan karakter yang baik memegang peranan penting dalam
membentuk pribadi di era industry 4.0 (Soeprijadi, 2019). Literasi informasi dapat dikembangkan
menjadi life skill yang dapat meningkatkan kualitas intelektual, spiritual, keterampilan dan sosial
(Rahmawati, 2016). Literasi informasi dapat dikembangkan melalui pembelajaran berbasis
kehidupan yang diintegrasikan dengan pembelajaran berbasis masalah (Mintarsih, 2018). Literasi

informasi dibutuhkan untuk memberntuk karakter bangsa (Khasanah, 2019).

3.3 Respon Siswa terhadap Pembelajaran dengan Menggunakan Media Pembelajaran E-
learning Berbasis Edmodo

Angket respon siswa selain digunakan untuk mengetahui kemampuan literasi informasi siswa,
angket respon juga digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap media pembelajaran E-

learning berbasis Edmodo yang sudah diterapkan pada kelas eksperimen sebanyak 28 siswa
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memberikan. Setelah data dianalisis hasil respon angket siswa terhadap media E-learning berbasis
Edmodo dapat dilihat pada gambar

Lemah Sangat
Lemah
0%

Cukup
0%

Gambar 6. Diagram Rekapitulasi Respon Siswa terhadap Media Pembelajaran E-learning Berbasis Edmodo

Berdasarkan hasil analisis data angket pada gambar 3. Pembelajaran menggunakan media e-
learning berbasis edmodo mendapatkan respon sangat kuat dengan persentase 14%, siswa
merespon kuat 86% sedangkan sebanyak 0% masing-masing pada respon cukup, lemah dan sangat
lemah, setelah dianalisis rata-rata persentase respon terhadap media sebesar 79% dengan kriteria
kuat. Demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis edmodo pada
pokok perubahan lingkungan mendapat respon positif dari siswa, karena pembelajaran e-learning
berbasis edmodo menciptakan pengalaman baru dalam pembelajaran dengan menggunakan
smartphone dapat belajar secara mandiri dan kelompok, hasil ini sesuai dengan pendapat
Trisnawati (2015) yang menyatakan bahwa edmodo didesain tidak hanya untuk mengerjakan tugas,
tetapi digunakan untuk share dan berkomunikasi untuk bekerja kelompok secara maya sehingga
menjadikan siswa termotivasi dalam belajar. Hal ini diperkuat oleh temuan Végh et al. (2017)
bahwa penggunaan Edmodo di kelas menunjukkan dampak positif sebagai alat bantu, untuk

meningkatkan pemahaman siswa.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa aktivitas belajar siswa dalam
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran e-learning berbasis Edmodo memperoleh
persentase rata-rata peningkatan di setiap pertemuannya sebesar 60%. Sedangkakan aktivitas siswa
dalam pembelajaran yang tidak diterapkan media e-learning berbasis Edmodo memperoleh rata-

rata peningkatan di setiap pertemuannya sebesar 55%. Terdapat perbedaan yang signifikan
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peningkatan literasi informasi siswa kelas eksperimen yang menerapkan media pembelajaran e-
learning berbasis edmodo dengan kelas kontrol yang tidak menerapkan media pembelajaran e-
learning berbasis Edmodo. Pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran e-learning

berbasis edmodo mendapat respon positif dari siswa.
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